BAB 7
SIMPULAN DAN SARAN

7.1  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh brisk
walking exercise terhadap perubahan skor neuropati pada penderita diabetes melitus
tipe 2 di Puskesmas Blega Kabupaten Bangkalan, pada 31 orang responden sebelum
dilakukan intervensi menunjukkan hasil selisih mean adalah 9,19+1,93.

Setelah dilakukan brisk walking exercise didapatkan nilai mean pada skor
neuropati adalah 7,61+1,74 dan diketahui selisih mean pre post test skor neuropati
adalah 1,58+1,05. Penurunan tersebut dapat terjadi karena brisk walking exercise
dapat meningkatkan aliran darah yang memungkinkan darah mengantar lebih
banyak oksigen dan nutrisi ke sel-sel tubuh, sehingga berdampak pada perbaikan
fungsi saraf perifer yang mengalami neuropati. Hasil penelitian tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan brisk walking exercise

terhadap perubahan skor neuropati pada penderita diabetes melitus tipe 2.

7.2 Saran
7.2.1 Bagi Pasien Diabetes Melitus Tipe 2

Penderita diabetes melitus diharapkan dapat terus melakukan intervensi brisk
walking exercise selama 15-30 menit untuk meningkatkan sensitivitas kaki dan
memperlancar peredaran darah di area kaki, sehingga dapat menurunkan dan

mencegah resiko komplikasi neuropati diabetik.
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7.2.2 Bagi Perawat

Perawat puskesmas diharapkan dapat mengaplikasikan brisk walking exercise
pada penderita diabetes melitus tipe 2 sebagai pengembangan intervensi untuk
menurunkan skor neuropati.
7.2.3 Bagi Keluarga

Keluarga dapat membantu menerapkan brisk walking exercise kepada
penderita diabetes melitus untuk menurunkan skor neuropati.
7.2.4 Bagi Komunitas Penderita Diabetes Melitus Tipe 2

Komunitas penderita diabetes melitus tipe 2 diharapkan dapat menerapkan
brisk walking exercise pada penderita diabetes melitus tipe 2 untuk menurunkan
skor neuropati.
7.2.5 Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan mampu melanjutkan penelitian ini dengan
memodifikasi rancangan penelitian menggunakan quasi experimental yaitu
menggunakan kelompok kontrol dan kelompok intervensi pada penderita diabetes
melitus tipe 2 serta dapat mengukur frekuensi langkah atau kecepatan berjalan yang

dilakukan oleh responden penelitian.
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